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Rendahnya daya dukung tanah dan tingginya kandungan air pada tanah di daerah pembangunan 
Summarecon Bandung Area Mall, menyebabkan penurunan tanah yang berpontensi merusak konstruksi 
bangunan. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut maka digunakannya perbaikan tanah  dengan 
menggunakan metode preload kombinasi Prefebricated Vertical Drain (PVD) dan Prefabricated Horizontal 
Drain (PHD). Penelitian bertujuan membuat perencanaan perbaikan tanah lunak pada pembangunan 
Summarecon Bandung Area Mall menggunakan metode preload kombinasi PVD dan PHD. Metode yang 
digunakan adalah membandingkan waktu konsolidasi tanah sebelum dan sesudah menggunakan preload 
kombinasi PVD dan PHD dengan mengukur waktu yang dibutuhkan untuk mencapai konsolidasi 90%, 
efektivitas pola  pemasangan Prefabricated Vertical Drain, dan daya dukung tiang pancang. Hasil yang 
didapat, dengan menggunakan preload kombinasi PVD dan PHD untuk mencapai waktu konsolidasi 90% 
lebih cepat dengan selisih waktu 1052 bulan untuk Zona 1 dan 1196 bukan untuk Zona 2 dengan jarak 1.3 
m. Pemasangan pola PVD segitiga lebih efektif dibandingkan pola persegi. Daya dukung tiang pancang 
meningkat sebesar ± 2 kali dibandingkan sebelum penggunaan Preload kombinasi PVD dan PHD. 
Kesimpulan penggunaan perbaikan tanah Preload kombinasi PVD dan PHD mempercepat waktu 
konsolidasi tanah, dan meningkatkan daya dukung tiang pancang. 
Kata kunci : penurunan, konsolidasi, Prefabricated Vertical Drain (PVD), Prefabricated Horizontal Drain 
(PHD) 
ABSTRACT 
The low of soil bearing capacity and high water content at Summarecon Bandung mall area, can 
cause the settlement of its land which has the potential in destructing the construction of the building. To 
solve this problem, the application of soil improvement using combination of preloading and Prefabricated 
Vertical and Horizontal Drain is necessary to apply. The aim of this research is to design soil improvement 
in Summarecon Bandung mall area by using combination preload method of PVD and PHD. The result will 
compare the soil consolidation period before and after using the combination preload of PVD and PHD by 
measuring the time requirement in order to achieve 90% consolidation, the effectiveness of the 
Prefabricated Vertical Drain triangle pattern. Beside that it will calculate bearing capacity of pile 
foundation after soil improvement. The results are obtained that (1) by using the combination preload of 
PVD and PHD, to achieve a 90% consolidation faster than not using it, with the time difference until 1052 
months for Zona 1 and 1196 months for Zona 2 with a distance of 1.3 m. (2) Installation of triangle PVD 
pattern is more effective than square pattern. (3) The carrying capacity of the pile is increased more or less 
2 times compared before using of Preload combination of PVD and PHD. Furthermore, the conclusions of 
this research especially the use of soil improvement Preload combinations of PVD and PHD are 
accelerating the period of soil consolidation , and increasing the carrying capacity of piles. 
Keywords: settlement, consolidation, Prefabricated Vertical Drain (PVD), Prefabricated Horizontal Drain 
(PHD) 
PENDAHULUAN 
Bandung saat ini merupakan kota Metropolitan di 
Indonesia, dalam mengatasi permasalahan 
perkembangan penduduk dan perkembangan kota 
yang tidak merata pemerintahan Bandung 
merencanakan penataan kota di bagian Bandung 
Timur, Gedebage. 
Dalam mengatasi permasalahan ini pemerintah 
Bandung merencanakan membangun sebuah kota 
dengan nama Kota Summarecon Bandung. Namun 
tanah yang berada pada Summarecon Bandung bersifat 
lunak sehingga harus membutuhkan perbaikan tanah 
sebelum dilakukannya pembangunan struktur. 
Untuk penangan permasalahan tanah pada 
Summarecon, PT. Summarecon Agung Tbk 
menganalisa, merencanakan, dan memutuskan untuk 
menggunakan metode Preloading kombinasi 
(Prefabricated Vertical Drain)PVD dan 
(Prefabricated Horizontal Drain) PHD sebagai salah 
satu cara perbaikan tanah pada tanah tersebut. 
Tujuan untuk membuat perencanaan perbaikan 
tanah lunak menggunakan metode preloading 
kombinasi PVD dan PHD adalah menganalisis 
kecepatan waktu dan penurunan konsolidasi sesuai 
perencanaan konstruksi. Perencanaan ini dilaksanakan 
pada kawasan Kota Summarecon Bandung Area Mall. 
Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah yang digunakan sebagai 
ruang lingkup penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Data yang digunakan adalah data sekunder dari 
PT. Teknindo Geosistem Unggul 
2. Lokasi perencanaan perbaikan tanah yang diteliti 
adalah Kawasan Kota Summarecon Area Mall 
3. Perbaikan tanah menggunakan preloading 
dengan kombinasi PVD dan PHD 
4. Menganalisis waktu yang dibutuhkan dalam 
mencapai penurunan yang sesuai dengan daya 
dukung yang dibutuhkan 
5. Dalam perencanaan aplikasi pemasangan PVD, 
faktor well resistance diabaikan atau dianggap = 
0 dan untuk faktor effect smear dianggap = faktor 
antar jarak PVD 
6. Penentuan besarnya nilai parameter tanah di 
dapat dari rata-rata data sekunder yang diperoleh 
dari PT. Teknindo Geosistem Unggul 
7. Beban struktur yang digunakan dalam 
perencanaan ditentukan oleh PT. Teknindo 
Geosistem Unggul 






Kajian dilakukan pada proyek pembangunan 
Summarecon Bandung Area Mall. Yang akan dibngun 
gedung 4 lantai. 
Tahap dan Prosedur Analisis 
Tahapan dan prosedur analisis yang akan 
dilaksanakan sebagai berikut: 
1. Studi literatur 
2. Pengumpulan dan pemilihan data sekunder 
3. Analisis data 
4. Pembahasan  
Teknik Pengumpulan Data 
Data yang digunakan adalah berupa data 
sekunder yang merupakan studi pustaka dan literature 
pada analisis ini. 
Data sekunder berupa data tanah laboratorium 
untuk menenttukan parameter yang dgunakan dalam 
analisis dan data timbunan untuk mengetahui 
parameter tanah timbunan. Alur analisis kajian adalah 
sebagai berikut : 
1. Pengumpulan data sekunder berupa hasil uji 
laboratoriu dan hasil borlog 
2. Analisis data yang didapat berupa analisis beban 
yang direncanakan 
3. Perhitungan pembuktian diperlukannya PVD 
berupa waktu konsolidasi alami, settlement per 
tahun dan daya dukung tiang pancang 
4. Jika diperlukan Perbaikan tanah dengan 
menggunakan metode Preloading kombinasi 
PVD dan PHD maka menghitung perencanaan 
timbunan, PVD dan PHD 
5. Menganalisis tinggi timbunan dan penurunan 
6. Perhitungan perencanaan PVD berupa pola, 
kedalaman dan jarak pemasangan PVD 
7. Perhitungan timbunan bertahap 
8. Perhitungan peningkatan nilai Cu 
9. Perhitungan peningkatan daya dukung tiang 
pancang 
10. Perhitungan Stabilitas lereng 
11. Perhitungan perencanaan PHD 
 
Hasil dan Pembahasan 
Profil Lapisan Tanah 
Menurut hasil dari data borlog pada Summarecon 
Bandung Area Mall terdapat 2 Zona. Zona 1 terdiri dari 
BH-02 –BH-06 memiliki kedalaman 25 m sedangkan 
Zona 2 terdiri dari BH-01, BH-07-BH-12 dengan 
kedalaman 27 m. 
Perencanaan Beban Berdasarkan Data 
Laboratorium 
Beban bangunan dianggap sebesar 22 kPa atau 
2.2 t/m2. Untuk tinggi beban timbunan dengan 
γtimbunanan = 1.6 t/m3 didapat setinggi 1.4 m. Agar 
mengahasilkan kenaikan elevasi tanah 3 m maka tinggi 
timbunan akhir yang dibutuhkan adalah 4.4m. 
 
Gambar 2 Perencanaan Timbunan 
Perencanaan Beban Timbunan Pelaksanaan 
Dari hasil perhitungan settlement akibat beban 
rencana didapat sebagai berikut: 
Tabel 1.  
Hasil perhitungan Settlement Zona 1 
 
Tabel 2.  
Hasil Perhtingan Settlemnt Zona 2 
 
Dari hasil Tabel 1 dan Tabel 2 didapat grafik 
sesuai Gambar 9 dan Gambar 10 di bawah ini 
 
Gambar 3. Grafik antara tinggi timbunan awal dengan 
pemampatan tanah 
 
Gambar 4. Grafik antara tinggi timbunan awal 
dengan tinggi timbunan akhir 
Dari Gambar 3 dan Gambar 4 didapat tinggi 
timbunan awal untuk mendapatkan tinggi akhir 4.4 m 
yaitu 6 m untuk kedua zona. dan didapat penurunan 
sebesar 1.52 m untuk Zona 1 dan 1.4 m untuk Zona 2 
Pembuktian Diperlukannya Perbaikan Tanah 
Waktu Konsolidasi Alami 
Jika tidak menggunakan perbaikan tanah dari 
Gambar 5 didapat waktu konsolidasi yang dibuthkan 
untuk mencapai 90% adalah 88 tahun untuk zona 1 
sedangkan 100 tahun untuk zona 2. 
 
Gambar 5. Hubungan Waktu dengan Derajat 
Konsolidasi Alami 
Settlement Sc Per Tahun 
Sesuai dengan beban rencana penurunan yang 
terjadi karena tidak menggunkan pembangunan adalah 
mencapai 17 cm untuk tahun pertama dan akan 
bertambah setiap tahunnya. 
Daya Dukung Tiang Pancang Sebelum 
Menggunakan PVD 
Daya dukung tiang pancang sebelum perbaikan 
tanah hanya bisa menahan beban sebesar 2 – 5 ton saja 
utuk setiap zona. Hasil daya dukung tiang pancang 
disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4. 
Tabel 3. 
Hasil Daya Dukung Tiang Pancang Sebelum 
Menggunakan PVD Zona 1 
 
y = 0.0075x2 + 
0.1361x + 0.4507
R² = 1






















Tinggi Timbunan Awal (m)
Zona 1
Zona 2
y = 0.0158x2 + 1.1523x + 
0.5413
R² = 1



















































Tabel 4.  
Hasil Daya Dukung Tiang Pancang Sebelum 
Menggunakan PVD Zona 2 
 
Dari hasil pembuktian waktu, penurunan per 
tahundan daya dukung tiang pancang maka tanah pada 
Summarecon Bandung Area Mall memerlukan 
perbaikan tanah yaitu menggunakan metode Preload 
kombinasi PVD dan PHD untuk mempercepat waktu 
konsolidasi. 
Kedalaman Pemasangan PVD 
Kedalaman pemasangan PVD diambil dari hasil 
data bor yang memiliki nilai N-SPT sebesar 10 yaitu 
25 m untuk zona 1 dan 27 m untuk Zona 2. 
Waktu Konsolidasi dengan PVD 
Dari grafik Gambar 6 dan Gambar 7 didapat hasil 
konsolidasi 90% (Tabel 5) dengan menggunakan jarak 
1m, 1.3 m, dan 1.5 m, pola segitiga dan pola segiempat 
sebagai berikut: 
Tabel 5.  
Hasil Waktu Konsolidasi Akibat Jarak dan Pola 
 
 
Gambar 6. Hubungan Waktu Konsolidasi dengan 
Derajat Konsolidasi PVD Zona 1 
 
Gambar 7. Hubungan Waktu Konsolidasi dengan 
Derajat Konsolidasi PVD Zona 2 
Pada Tabel 5 menejlaskan bahwa semakin kecil 
jarak pemasangan PVD maka semakin cepat pula 
waktu konsolidasi tanah. Dan juga dapat dibuktikan 
bahwa ;pola segitiga merupakan pola yang paling 
efektif dibandingkan dengan pola persegi. 
Skema Pentahapan Timbunan 
Tinggi pentahapan timbunan di lapangan harus 
memperhatikan tinggi timbunan kritis yang masih 
mampu dipikul oleh tanah dasar. Tinngi timbunan tiap 
zona didapat sesuai dengan Tabel 6. 
Tabel 6  
Tinggi Timbunan Kritis 
 
Karena tinggi timbunan yang direncanakan 
lebih tinggi dari pada Hkritis maka dilakukan tahap 
penimbunan. Skema pentahapan timbunan dapat 
dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. 
Skema Pentahapan Berdasarkan Data Laboratorium 























































Adapun grafik pemampatan tanah hingga 
mencapai derajat konsolidasi 90% akibat penimbunan 
bertahap berdasarkan data tanah pada Gambar 8 – 
Gambar 19. 
 
Gambar 8. Pemampatan Tanah Akibat Penimbunan 
Bertahap PVD pola Segitiga S = 1m Zona 1 
 
Gambar 9. Pemampatan Tanah Akibat Penimbunan 
Bertahap PVD pola Segitiga S = 1m Zona 2 
 
Gambar 10. Pemampatan Tanah Akibat Penimbunan 
Bertahap PVD pola Segitiga S = 1.3m Zona 1 
 
Gambar 11. Pemampatan Tanah Akibat Penimbunan 
Bertahap PVD pola Segitiga S = 1.3m Zona 2 
 
Gambar 12. Pemampatan Tanah Akibat Penimbunan 
Bertahap PVD pola Segitiga S = 1.5m Zona 1 
 
Gambar 13. Pemampatan Tanah Akibat Penimbunan 
Bertahap PVD pola Segitiga S = 1.5m Zona 2 
 
Gambar 14. Pemampatan Tanah Akibat Penimbunan 
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Gambar 15. Pemampatan Tanah Akibat Penimbunan 
Bertahap PVD pola Persegi S = 1m Zona 2 
 
Gambar 16. Pemampatan Tanah Akibat Penimbunan 
Bertahap PVD pola Persegi S = 1.3m Zona 1 
 
Gambar 17. Pemampatan Tanah Akibat Penimbunan 
Bertahap PVD pola Persegi S = 1.3m Zona 2 
 
Gambar 18. Pemampatan Tanah Akibat Penimbunan 
Bertahap PVD pola Persegi S = 1.5m Zona 1 
 
Gambar 19. Pemampatan Tanah Akibat Penimbunan 
Bertahap PVD pola Persegi S = 1.5m Zona 2 
Peningkatan Nilai Cu 
Nilai Cu yang meningkat merupakan bukti bahwa 
tanah mengalami kenaikan daya dukung tanah. Hasil 
peningkatan nilai Cu akibat perbaikan tanah 
menggunakan Preloading kombinasi PVD dan PHD 
sebagai berikut: 
Tabel 8. 
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Tabel 9. 
Peningkatan Nilai Cu Zona 2 
 
 Setelah mengalami perbaikan tanah Zona 1 
dan Zona 2,(Tabel 8 dan Tabel 9) nilai Cu meningkat 
dibandingankan dengan nilai Cu hasil laboratorium 
yang terdapat pada Tabel 3 dan Tabel 4 
Daya Dukung Tiang Pancang Sesudah PVD 
Perhitungan daya dukung tiang pancang sesudah 
menggunakan perbaikan tanah PVD didapat sebagai 
berikut: 
Tabel 10 






Hasil Daya Dukung Tiang Pancang Baru Zona 2 
 
 Tabel 10 -11 membuktikan bahwa daya 
dukung tian pancang meningkat 2 kali dibandingkan 
dengan Tabel 3 dan Tabel 4. 
Analisa Stabilitas Lereng 
Analisa stabilitas lereng timbunan pada 
perencanaan berdasaarkan data laboratorium 
dilakukan untuk melihat factor keamanan (SF) dari 
bidang longsor akibat proses penimbunan. Apabila 
kurang dari SF rencana yakni 1.5 maka diperlukan 
perkuatan lereng timbunan. Analisa stabilitas lereng 
timbunan menggunakan program Geoslope dengan 
tinggi timbunan 6 m adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 20. Hasil Perhitungan Geoslope Zona 1 
 
Gambar 21. Hasil Perhitungan Geoslope Zona 2 
Sesuai Gambar 20 dan Gambar 21 analisa 
stabilitas lereng timbunan SF didapat sebesar 1.367 
untuk zona 1 dan 1.363 untuk Zona 2. Dengan hasil SF 
tersebut dapat disimpulkan bahwa timbunan harus 
dilakukan secara bertahap karena jika tidak maka 
timbunan tidak stabil. 
Perencanaan Prefabricated Horizontal Drain (PHD) 
Estimasi debit yang didapat Zona 1 adalah 0.354 
x 10-4 m3/s dan 0.327 x 10-4 m3/s untuk Zona 2, hasil 
tersebut kurang dari kriteria PHD CETEAU CT-
SD100-20 yaitu 3.77 x 10-4 m3/s sehingga dapat 
disimpulkan bahwa 1 lajur PHD dapat digunakan 




Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
1. Kondisi tanah pada Kota Summareccon Bandung 
Area Mall menunjukkan dominan lempung 
kelanauan dengan nila penurunan sebesar 17.56 cm 
per tahun dan sterusnya pada tahun-tahun 
berikutnya. Waktu konsolidasi untuk mencapai 
90% juga berangsur lama sekitar 88 tahun untuk 
Zona 1 dan 100 tahun untuk Zona 2. Maka dari itu 
tanah pada Kota Summarecon Bandung Area Mall 
memerlukan perbaikan tanah dengan 
menggunakan metode Preloading kombinasi PVD 
dan PHD. 
2. Dengan tinggi timbunan 6 m dan kedalaman PVD 
25 m dan 27 m dengan penurunan sebesar 1.52 m 
dan 1.4 m untuk Zona 1 dan 2, maka didapat waktu 
konsolidasi akibat perbaikan tanah dengan PVD 
jarak 1m antara 6-7 minggu, 1.3 m antar 12-14 
minggu dan 1.5 m adalah 16-19m 
3. Pola PVD yang paling efektif adalah pola segitiga 
karena selisih waktu konsolidasi pola PVD lebih 
cepat dibandingakan pola segiempat 
4. Pada tanah asli daya dukung tiang pancang dapat 
dismpulka bahwa mengalami peningkatan hampir 
2 kali lipat setelah mengalami perbaikan tanah. 
Saran 
1. Harga koefisien konsolidasi vertikal Cv penting 
untuk merencanakan waktu PVD dan dapat 
digunakan untuk menentukan koefisien konsolidasi 
horizontal Ch. 
2. Menentukan parameter Cu lama dari hasil 
laboratorium tidak menggunakan statistika 
sederhana melainkan dengan melihat PI tanah 
terlebih dahulu. 
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